
BEKASI (IM) - Se-
dikitnya 2.000 kepala 
keluarga (KK) korban 
terdampak banjir di Desa 
Sukadaya, Kecamatan 
Sukawangi, Kabupaten 
Bekasi, Jawa Barat (Jabar) 
hingga kini belum tersen-
tuh bantuan. Padahal, 
banjir setinggi 50 senti-
meter telah lebih 10 hari 
merendam permukim-
an dan 500 hektare (ha) 
persawahan di kawasan 
tersebut. 

“Sudah lebih 10 hari 
banjir, kami belum ada 
dapat bantuan dari luar. 
Saya sudah tanyakan me-
mang belum ada bantuan 
dari Pemda (Pemerintah 
Daerah),” kata Kaur Ke-
sejahteraan Rakyat Desa 
Sukadaya, Suwandi, Senin 
(6/3). 

Ia mengaku tidak 
mengerti mengapa tidak 
ada bantuan logistik yang 
masuk ke desa mereka. 
Padahal pada banjir tahun 
lalu, terdapat bantuan 
yang mengalir dari luar 
seperti Organisasi Ma-
syarakat (Ormas) dan 
Partai Politik (Parpol). 
Bahkan Ormas dan Par-
pol turut mendirikan 
Posko di lokasi banjir. 

“Tahun ini sepi tak 
tahu kenapa ya. Mung-
kin juga tim bantuan itu 
ha nya mendrop untuk 
warga di tepi jalan. Tahun 
lalu begitu. Warga tepi ja-
lan didrop tiga kardus mie 
instan langsung habis. 
Sedangkan warga di 
pedalaman tidak dapat,” 
jelasnya. 

Ia mengungkapkan, 
wilayah Sukadaya meru-
pakan daerah langganan 
banjir. Pasalnya, desa 
tersebut diapit dua sun-
gai yaitu Kali Bambu 

Kuning dan Kali Pe-
ngarengan. Biasanya saat 
musim hujan datang, 
banjir bisa terjadi ber-
ulang-ulang dan berlang-
sung lama. Saat banjir, 
areal persawahan teren-
dam seperti lautan. 

“Warga tak terlalu 
memikirkannya ya. Na-
mun ini kan kemanusiaan. 
Kalau dari warga kami 
sendiri, ada dua caleg di 
sini yang swadaya bagikan 
beberapa dus mie untuk 
beberapa KK. Dan itu-
pun satu orang cuma dua 
bungkusan,” tuturnya. 

Suwandi menambah-
kan, kerugian terbesar 
yang diderita warga kor-
ban banjir ialah rusaknya 
areal persawahan mereka. 
Apabila dihitung jumlah 
kerugian sebesar Rp3 
juta per hektare sawah. 
Adapun luas sawah di 
Sukadaya mencapai 500 
hektare. 

“Untuk sekolah yang 
tergenang banjir yaitu 
MTSn Sukadaya yang air 
banjir masuk ke kelas-
nya. Sedangkan SDN 01, 
SDN 02 hanya halaman-
nya saja tergenang. Tapi 
SDN 01 sekolah sempat 
diliburkan karena jalanan 
tertutup banjir,” jelas Su-
wandi. 

Berdasarkan update 
data terakhir per 5 Maret 
2023 Badan Penanggu-
langan Bencana Dae-
rah (BPBD) Kabupaten 
Bekasi diketahui seba-
nyak 19.648 jiwa terdam-
pak, 7.635 KK, 3.823 
rumah, 29 desa, 10 ke-
camatan, dan 6 rumah 
rusak. Kemudian seluas 
8.560 hektare persawahan 
dan perkebunan terdam-
pak, dan 120 sekolah 
terdampak.  yan

Sudah 10 Hari Korban Banjir 
Bekasi Belum Tersentuh Bantuan

JAKARTA (IM) - Ra-
tusan jiwa menjadi korban 
kebakaran Depo Pertamina 
Plumpang, Koja, Jakarta 
Utara. Mereka masih meng-
ungsi di posko Ruang Publik 
Terpadu Ramah Anak (RP-
TRA) Rasela dan Markas 
Palang Merah Indonesia 
(PMI) Kota Jakarta Utara.

Data Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD) DKI Jakarta, hing-
ga hingga pukul 12.00 WIB, 
jumlah pengungsi sebanyak 
204 orang.

“Rinciannya, di Kantor 
PMI Jakarta Utara bertam-
bah 7 jiwa, sehingga menjadi 
193 jiwa; dan RPTRA Rasela 
berkurang 17 jiwa, sehingga 
menjadi 11 jiwa,” kata Plh 
Kepala Pelaksana BPBD 
Provinsi DKI Jakarta, M. 

Ridwan Ibrahim dalam ke-
terangannya, Senin (6/3).

Saat ini, Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) DKI 
Jakarta masih terus ber-
upaya memberikan pena-
nganan terbaik bagi korban 
dan pengungsi. Misalnya, 
memastikan kebutuhan se-
perti makanan dan pakaian 
tercukupi.

“Bantuan yang disalur-
kan ini terdiri dari makanan, 
pakaian, dan obat-obatan. 
Bantuan ini akan terus di-
upayakan untuk disalurkan 
secara optimal dan konti-
nyu. Hal ini adalah upaya 
kami untuk memastikan 
kondisi korban dan peng-
ungsi dapat memenuhi ke-
butuhan dasarnya,” kata 
Ridwan.

Sementara data Dinas 

Kesehatan Provinsi DKI 
Jakarta, hingga pukul 12.00 
WIB, korban meninggal 
berjumlah 18 jiwa. Sedang-
kan, 38 jiwa sedang dalam 
penanganan tim medis di 9 
rumah sakit.

Depo Pertamina Plum-
pang, Jakarta Utara dilanda 
kebakaran pada Jumat 3 
Maret 2023 malam sekitar 
pukul 20.20 WIB. Saat ke-
jadian, warga mencium bau 
bahan bakar minyak (BBM) 
sangat menyengat sebelum 
api menyala.

Api berhasil dipadam-
kan pada Sabtu 4 Maret 
2023 pukul 02.19 WIB. 
Permukiman warga di Kam-
pung Tanah Merah ikut 
terdampak kebakaran melu-
as ke permukiman warga di 
Kampung Tanah.  yan

Kebakaran Depo Pertamina, 204 Jiwa 
Masih Mengungsi di RPTRA dan PMI
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PEMULIHAN FASILITAS UMUM PASCAKEBAKARAN DI PLUMPANG JAKARTA
Petugas PT Telkom Indonesia memperbaiki fasilitas kabel telepon dan in-
ternet di permukiman penduduk yang hangus terbakar dampak kebakaran 
Depo Pertamina Plumpang kawasan Jalan Koramil, Rawa Badak Selatan, 
Koja, Jakarta, Senin (6/3). Sejumlah fasilitas umum, seperti listrik, telepon, 
internet, dan penerangan jalan di lokasi tersebut mulai diperbaiki setelah 
rusak dan sempat terputus akibat kebakaran.

PROGRES LOC 
PIALA DUNIA 

U-20 2023
Ketum PSSI Erick 
Thohir (kiri) me-
nyampaikan ke te-
rangan pers terkait 
progres penye-
lenggaraan U-20 
World Cup 2023 
di Jakarta, Senin 
(6/3). Erick Thohir 
mengatakan akan 
memeriksa kesiap-
an enam stadion 
untuk penyeleng-
garaan U-20 World 
Cup di Indonesia 
dan menegaskan 
bahwa FIFA ber-
hak mencoret dua 
stadion yang dini-
lai tidak siap.

JAKARTA (IM) - Di-
nas Perhubungan (Dishub) 
DKI Jakarta melakukan 
rekayasa lalu lintas (la-
lin) karena ada pekerjaan 
konstruksi jalur kabel de-
ngan metode horizontal 
directional drilling (HDD). 
Rekayasa lalin dilakukan di 
Jalan Veteran dan Veteran 
3, Jakarta Pusat.

“Pekerjaan yang dimak-
sud adalah instalasi kelis-
trikan Istana Negara yang 
berada di Jalan Veteran dan 
Jalan Veteran 3,” kata Wakil 
Kepala Dinas Perhubungan 
Provinsi DKI Jakarta, Chai-
dir dalam keterangannya, 
Senin (6/3).

Titik satu di Jalan Vete-
ran, terdapat dua peker-
jaan galian dimensi 3x6 
meter yang membutuhkan 
area pekerjaan 6x9 meter 
ketika alat HDD berope-
rasi .  Peker jaan dimulai 
tanggal 22 Februari sam-
pai dengan 23 April 2023, 
untuk pekerjaan mobilisasi 
diker jakan mulai pukul 
22.00 hingga 04.00 WIB, 
deng an  meng gunakan 
satu lajur reguler dan lajur 
TransJakarta, kendaraan 
masih dapat melintas satu 
lajur reguler.

Sedangkan pukul 05.00 
hingga 22.00 WIB pekerjaan 
berada di dalam area pagar 
kerja masih terdapat satu 
lajur reguler dan lajur Tran-
sJakarta mix traffi c sepanjang 

area pekerjaan.
Titik dua ada di Jalan 

Veteran 3. Terdapat dua 
pekerjaan galian dimensi 
3x5 meter yang membu-
tuhkan area pekerjaan 5x9 
meter ketika alat HDD 
berope rasi. Pekerjaan dimu-
lai tanggal 22 Februari sam-
pai dengan 23 April 2023, 
untuk pekerjaan mobil-
isasi dikerjakan mulai pukul 
22.00 hingga 04.00 WIB, 
dengan menggunakan satu 
lajur reguler, dan kendaraan 
masih dapat melintas satu 
lajur reguler.

Sedangkan pada pukul 
05.00-22.00 WIB, pekerjaan 
berada di dalam area pagar 
kerja masih terdapat satu 
lajur reguler. 

Chaidir juga menyam-
paikan jenis dan tahapan 
pekerjaan yang dilakukan 
dari pembukaan galian, 
pengeboran metode HDD, 
penanaman pipa, penarikan 
kabel, hingga konstruksi 
sipil.

“KSO Nindya-Maha-
kam selaku pelaksana pe-
kerjaan konstruksi tersebut, 
bertanggung jawab penuh 
terhadap keselamatan dan 
keamanan pengguna jalan,” 
ujarnya.

Chaidir mengimbau para 
pengguna jalan agar meng-
hindari ruas jalan tersebut 
dan dapat menyesuaikan 
pengaturan lalu lintas yang 
ditetapkan.  yan

Dishub Rekayasa Lalin Jalan Veteran 
Jakpus Imbas Proyek Kabel Listrik

JAKARTA (IM) - PJ 
Gubernur DKI Jakarta, Heru 
Budi Hartono menghadiri 
acara penerimaan dan pen-
injauan hasil panen bawang 
merah dan cabai rawit di 
Gerbang Blok H, Pasar Induk 
Kramat Jati, Jakarta Timur, 
Senin (6/3). Peninjauan terse-
but dilakukan untuk memasti-
kan ketersediaan bahan pokok 
jelang Ramadan 2023.

PJ Gubernur DKI Ja-
karta, Heru Budi tiba di lokasi 
pada pukul 07.13 WIB. Heru 
mengenakan kemeja putih, 
dilengkapi dengan celana 
dan sepatu hitam. Kehadiran 
Heru Budi disambut oleh 
wali kota Jakarta Timur, dan 
kepala Satpol PP DKI Jakarta.

Tak lama, Menteri Perta-
nian dan Perdagangan Syah-
rul Yasin Limpo turut tiba 
untuk mendampingi Heru 
Budi dalam acara penerimaan 
dan peninjauan hasil panen 
bawang merah dan cabe rawit 
di Pasar Induk Kramat Jati, 
Jakarta Timur. 

“Beberapa hari terakhir 
saya ditelepon gimana ini 
ketersediaan pangan, dan ini 
menjadi tugas yang diberi 
pak Presiden Joko Widodo 
kepada kami semua, para 
menteri untuk turun ke lapan-
gan. Jadi bukan hanya data. 
Neraca data kami cukup oke, 
menghadai Ramadan dan Idul 
Fitri,” ungkap Menteri Per-
tanian dan Perdagangan RI, 
Syahrul Yasin Limpo dalam 
acara penerimaan hasil panen 
bawang merah dan cabai rawit 
di Gerbang Blok H, Pasar 
Induk Kramat Jati, Jakarta 
Timur, Senin (6/3).

Syahrul mengatakan Pres-
iden Joko Widodo meminta 
tidak hanya data terkait kes-
ediaan bahan pangan, tetapi 
aktualisasi dan ketersediaan 
bahan pangan secara detail. 
Syahrul menambahkan selain 
tuntuan Pemerintahan Pusat, 
Pemprov DKI Jakarta juga 
terut bertanya terkait keterse-
diaan bahan pangan untuk 
Jakarta secara detail. Mulai 

dari kuantitas, kualitas dan 
harga di pasaran.

“Hari ini udah kedua kali 
kita buktikan, berasnya disiap-
kan, dan hari ini cabai juga 
bawang juga masuk dan saya 
kira inilah bagian-bagian yang 
diharapkan bapak Presiden, 
oleh kita semua bahwa kita 
kerja sama,” tuturnya.

“Tugas kementan adalah 
ketersediaan. Menyangkut 
harga ya Pak Gubernur punya 
tugas,” sambutannya.

Syahrul mengharapkan 
para pedagang bisa mencapai 
keuntungan secara normatif  
terutama pada masa sekarang 
yang akan memasuki Rama-
dan.

Terkait harga, Syahrul 
menyatakan menjelang Ra-
madan dan Idul Fitri harga 
bahan pokok pasti meng-
alami dinamika. Tetapi jika 
bisa disepakati secara nor-
matif  terkait harga tidak 
perlu dikhawatirkan.

“Tetapi, kalau kami se-
pakat normatif, tentu kami 
punya dirjen semua di sini 
yang bertanggung jawab. Pak 
Gubernur DKI Jakarta ting-
gal perintah saja, saya nanti 
langsung jalan,” katanya.

PJ Gubernur DKI Jakarta, 
Heru Budi mengatakan hari 
ini Menteri Pertanian dan 
Perdagangan memberikan 
dan memasukkan pasokan 
kurang lebih 17 ton cabai 
yang berasal dari Jawa Tengah 
yakni, Magelang dan Temang-
gung.

“Jawa Barat dari Garut 
dan Sumedang sebanyak 25 
truk atau 7 ton atau setara 125 
ton ke Pasar Induk ke Kramat 
Jati,” tampab Heru.

Heru berharap adanya pa-
sokan ini ketersediaan bahan 
pokok bisa terkendali meski-
pun sedikit, namun bisa terus 
meningkatkan. Serta dapat 
mendorong harga jual bahan 
pokok ke arah yang stabil.

“Tentunya komunitas 
yang lain, kami bersama Pak 
Mentan mempersiapkan stok 
yang ada,” ujarnya.  yan

Menpan dan Heru Budi Tinjau Hasil 
Panen Bawang Merah dan Cabe Rawit

Warga setempat keberatan direlokasi 
lantaran mereka yakin jika dipindah ke 
rumah susun pun mereka harus mem-
bayar biaya sewa bulanan lagi, semen-
tara penghasilan mereka enggak ada.

Warga Tanah Merah Tolak Relokasi, 
Minta Depo Pertamina yang Dipindah

JAKARTA (IM) - Dini 
(40), seorang warga Jalan 
Mandiri IV Kampung Tanah 
Merah, RT 10 RW 9, Kelu-
rahan Rawa Badak Selatan, 
enggan direlokasi lantaran 
mengaku sudah lama tinggal 
di sana.

Dini telah menetap di 
rumah yang ia tempati itu 
sejak 2002 silam.

Ia meminta bukan warga 
yang dipindah, melainkan 
Depo Pertamina yang dipin-
dah dari lokasi saat ini.

Dini juga keberatan lan-
taran ia yakin jika dipindah 
ke rumah susun pun ia harus 
membayar biaya sewa bulan-
an lagi.

“Mau tinggal di Rusun 

pun kita harus bayar juga kan. 
Penghasilan enggak ada,” kata 
Dini di lokasi, Senin (6/3).

Mar (63), warga lainnya 
di Jalan Mandiri V Kampung 
Tanah Merah, RT 11 RW 
9, Kelurahan Rawa Badak 
Selatan, Koja, Jakarta Utara, 
mengaku keberatan atas wa-
cana tersebut.

“Kita mau tinggal di 
mana, ibu mau tinggal di 
mana?” kata Mar.

Warga lainnya yang ting-
gal di RT 12, Darsiah (57) juga 
enggan direlokasi lantaran 
mengaku memiliki bukti le-
galitas atas huniannya, berupa 
Izin Mendirikan Bangunan 
(IMB).

“Saya kan udah dikasih 

surat masa enggak jelas. Seka-
rang udah kasih RT RW, udah 
komplit,” kata dia.

Ia pun menyebut mem-
beli hunian itu pada 2008 
dan ia tempati sejak 2009 
silam hanya beberapa bulan 
sebelum ledakan tangki BBM 
Plumpang.

“Saya dulu beli sama 
orang sini, beli 2008. Saya 
tinggal sini 2009, baru dua 
bulan tiga bulan meledak tuh 
waktu itu,” tegasnya.

Berdasarkan penelu-
suran, terdapat IMB se-
mentara yang berkop Di-
nas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu (DPMPTSP) Pemprov 
DKI Jakarta yang dikeluar-
kan pada 19 Mei 2021.

Surat itu ditandatangani 
oleh Kadis DPMPTSP yang 
pada poinnya berisikan ten-
tang perizinan mendirikan 
bangunan di Kampung Tanah 
Merah RT 010 RW 009 Ke-
lurahan Rawabadak Selatan.

Melalui IMB itu, bangun-

an berukuran kurang dari 100 
m2 yang masuk di dalamnya 
dikenakan biaya retribusi 
sebesar Rp12 ribu per tahun-
nya.

Sebelumnya, Presiden 
Joko Widodo ( Jokowi ) 
menga takan harus ada solusi 
agar kebakaran depo Per-
tamina tidak berulang.

Menurutnya, Depo Per-
tamina bisa digeser ke daerah 
reklamasi atau penduduk di 
sekitar depo yang direlokasi.

“Karena ini zona yang 
bahaya, tidak bisa lagi diting-
gali, tetapi harus ada solusi-
nya. Bisa saja Plumpang-nya 
digeser ke reklamasi atau 
penduduknya yang digeser 
ke relokasi. Nanti akan dipu-
tuskan oleh Pertamina dan 
Gubernur DKI,” kata Jokowi 
saat berkunjung ke lokasi ke-
bakaran pada Minggu (5/3).

Senada, Wakil Presiden 
(Wapres)  Ma’r uf  Amin 
menga takan depo Pertamina 
Plumpang berencana bakal 
dipindah ke kawasan pela-
buhan milik PT Pelabuhan 
Indonesia (Pelindo).

“Nanti yang menjadi ma-
salah selanjutnya mengenai 
penataan di daerah ini. Saya 
berharap supaya depo ini 
lebih aman itu bisa direlo-
kasi di pelabuhan di daerah 
Pelindo, saya kita begitu Pak 
Erick,” ucapnya saat meninjau 
langsung lokasi kebakaran, 
Sabtu (4/3).

Di  s i s i  l a in ,  Ma’r uf  
menga takan lokasi permuki-
man warga di Koja itu akan 
ditata ulang. Ia menegaskan 
penataan ulang permukiman 
demi membuat lokasi daerah 
tersebut menjadi lebih teratur, 
baik, dan aman.  yan


